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ABSTRAK 

Banyaknya objek wisata Situs Trowulan serta banyaknya pengembangan yang 

dilakukan pemerintah saat ini untuk menjadikan wisata tersebut sebagai wisata budaya 

unggulan serta banyaknya potensi lain yang dimiliki, namun terbatasnya sarana dan 

prasarana di daerah Trowulan terutama pada aspek penginapan yang ada di daerah 

menjadi salah satu kelemahan dari wisata Situs Trowulan. Di Trowulan hanya terdapat 2 

penginapan sederhana. Sehingga perlunya penambahan fasilitas berupa penginapan 

berbintang untuk menarik para wisatawan.  

Perancangan Majapahit Themed Cottage ini merupakan perancangan 
penginapan dengan bentuk unit-unit rumah, menggunakan pendekatan Historicism yang 
diterapkan dalam rancangan agar sesuai dengan kondisi lingkungan sekitar yang 
merupakan kawasan situs - situs peninggalan peradaban Majapahit, serta dapat 
mengenalkan kembali kepada masyarakat tentang kehidupan pada masa Kerajaan 
Majapahit. Menerapkan aspek tangible dan intangible pada rancangan sebagai 
pengaplikasian pendekatan Historicism serta memasukkan nilai-nilai islam. 
Menghasilkan hotel bintang 4 dengan menghadirkan suasana kehidupan masa kerajaan 
Majapahit, terdapat banyak fasilitas didalamnya baik sarana rekreasi, olahraga dan 
lainnya. 

 

Kata Kunci : Majapahit, Historicism, Penginapan
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ABSTRACT 

The tourist objects at the Trowulan Site and the many developments carried 
out by the current government to make this tourism a superior cultural tourism as well 
as many other potentials, but the limited facilities and infrastructure in the Trowulan 
area, especially in the aspect of cottage in the area, is one of the weaknesses of tourism 
Trowulan site. In Trowulan there are only 2 simple cottage. So,in Trowulan need for 
additional facilities in the form of star cottage to attract tourists. 

Design of the Majapahit Themed Cottage is a design in the form of housing 
units, using a Historicism approach that is applied in the design to suit the surrounding 
environmental conditions which are sites of Majapahit civilization heritage, and can 
reintroduce to the public about life during the Majapahit Kingdom. Applying tangible 
and intangible aspects to the design as an application of the Historicism approach and 
incorporating Islamic values . Desain result 4-star hotel by presenting the atmosphere of 
life during the Majapahit kingdom, there are many facilities in it both recreational 
facilities, sports and others. 

 

Keywords : Majapahit, Historicism, Cottage 
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   نهج مع ماجاباهيت كوخ تصميم
   تاريخ 

 
تروولان ف  

 

و  نور نسرينا  :         الطالبة اسم هرامبر  

17660087 : الطالب هوية رقم  

ف    :      الأول المسرر
ت.م ، رحمة سكميات   

   المستشار
ت.م ، سيتونو رحمان عارف :   الثات    

 

مختصرة نبذة  

   السياحية الأشياء عدد
   التطورات من والعديد تروولان موقع ف 

 السياحة هذه لجعل الحالية الحكومة نفذتها الت 

   المحدودة التحتية والبنية المرافق لكن ، الأخرى الإمكانات من العديد إلى بالإضافة متفوقة ثقافية سياحة
 ف 

   سيما لا ، تروولان منطقة
   السكن جانب ف 

   الضعف نقاط أحد هو ، المنطقة ف 
 يوجد .تروولان موقع السياحة ف 

  
السائحي    لجذب نجوم خمس إقامة شكل على إضافية مرافق إلى الحاجة فإن لذا .فقط بسيطان نزلان تروولان ف  . 

ل تصميم    التاريخية نهج باستخدام ، سكنية وحدات شكل على نزل تصميم هو جوتت همتت ماجافاهت  مب  
 الت 

   تطبيقها يتم
   المحيطة البيئية الظروف لتناسب التصميم ف 

اث مواقع تعد الت   ويمكن ، ماجاباهيت حضارة لب 

 على سةالملمو  وغب   الملموسة الجوانب تطبيق .ماجاباهيت مملكة خلال .الجمهور على الحياة طرح إعادة

 .نجم   فندق لعمل المطلقة وغب   المطلقة والمتطلبات الإسلامية القيم ودمج التاريخية لمنهج كتطبيق التصميم

   الحياة أجواء تقديم خلال من نجوم 4 فندق إنتاج
 المرافق من فيه المرافق من العديد وهناك ،ماجافاهة مملكة ف 

فيهية ها والرياضية الب  وغب  . 

 

إقامة ، التاريخية ، ماجاباهيت :المفتاحية الكلمات  
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PENDAHULUAN  

STUDI AWAL   

Trowulan merupakan sebuah kecamatan 

yang terletak di Kabupaten Mojokerto, memiliki luas 

39,20 km2  dan terdiri dari  17  Desa.  Menurut ahli 

Geologi daerah Trowulan merupakan pusat 

pemerintahan dari kerajaan Majapahit. Hal itu dapat 

dibuktikan dengan banyaknya temuan peninggalan 

pada masa, seperti situs candi, jaringan kanal, 

gapura, kolam, keramik, ribuan peralatan rumah 

tangga dari terakota, dan bekas bangunan 

permukiman (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 2013. Keputusan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 260/M/2013 tentang 

Penetapan Satuan Ruang Geografis Trowulan Sebagai 

Kawasan Cagar Budaya Peringkat Nasional. Jakarta: 

kemendikbud). 

Dalam bidang pariwisata ditemukannya 

berbagai situs, dapat menjadi suatu aspek penting 

bagi perkembangan kepariwisataan, khususnya 

bidang pariwisata budaya, dengan adanya hal 

tersebut menjadi salah satu potensi untuk daerah 

Mojokerto khususnya Trowulan, sehingga saat ini 

terdapat wisata berbasis budaya dan sejarah yang 

dinamakan dengan Situs Trowulan, wisata ini 

merupakan salah satu wisata unggulan Kabupaten 

Mojokerto, wisata situs  Trowulan yaitu meliputi : 

Candi Brahu, Candi Gentong, Candi Bajang Ratu, 

Candi Tikus, Candi Wringinlawang, Candi Minak 

Jinggo, Pendopo Agung, Museum Trowulan, Kolam 

Segaran, Mahavihara Majapahit, Petilasan Hayam 

Wuruk, Situs Makam Troloyo, Situs Makam Putri 

Cempa, Situs Kubur Panjang, Kampung Majapahit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta kawasan wisata situs Trowulan (sumber : 

http:/www. east java torism map.go.id/index.php) 

 Berdasarkan Rencana Induk Pembangunan 

Pariwisata Daerah RIPPDA Kabupaten Mojokerto 

tahun 2007 tentang wisata budaya dan peninggalan 

sejarah, situs bekas peninggalan sejarah akan 

dikembangakan menjadi Majapahit Park yang terdiri 

dari beberapa peninggalan sejarah berupa candi, 

museum dan kampung Majapahit. Kampung 

Majapahit sendiri merupakan sebuah rencana 

kampung tematik yang memiliki ciri desain seperti 

arsitektur zaman Majapahit (Adistana Jovany 

Aliflyantera dan Sulistyarso Haryo. 2016. Arahan 

Pengembangan Kampung Majapahit sebagai Desa 

Wisata pada Kawasan Cagar Budaya Kecamatan 

Trowulan, Kabupaten Mojokerto , Teknik ITS Vol. 5, 

No. 2, 2301-9271). Upaya pengembangan wisata di 

Trowulan terus dilakukan, hingga akhirnya 

ditetapkan sebagai kawasan cagar budaya peringkat 

nasional sesuai Surat Keputusan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor 260/M/2013 tentang 

Penetapan Satuan Geografis Trowulan Sebagai 

Kawasan Cagar Budaya Peringkat Nasional 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 260/M/2013. Jakarta: kemendikbud). 

Pengembangan yang terus dilakukan 

membuat Pengunjung wisata di Trowulan meningkat 

setiap tahun. Tabel dibawah ini merupakan jumlah 

kunjungan wisatawan Situs Trowulan 

 

Tahun Jumlah Pengunjung 

Umum Asing Dinas Pelajar Jumlah 

2012 12.000 900 307 20.136 33.343 

2013 18.000 1.286 537 31.410 51.233 

2014 29.492 1.618 450 29.492 61.052 

2015 15.480 611 786 36.330 53.207 

2016 13.054 832 608 42.768 57262 

2017 15.981 991 477 41.481 58.930 

2018 15.287 843 711 42.033 58.875 

2019 16.181 581 10.15 39.359 57.136 

 

Grafik 1. Data pengunjung Situs Trowulan (sumber :Arsip 

dokumen BP3 Jawa Timur, 2020) 
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Memenuhi standar penginapan 

Menarapkan Prinsip - prinsip pendekatan 
Arsitektur Historicism dengan 
menggunakan aspek tangible dan 
intengible

Menciptakan kembali suasana peradaban 
Majapahit

untuk memfasilitasi 
wisatawan Situs 

Trowulan yang ingin 
bermalam

dapat menambah 
minat masyarakat 

untuk berkunjung ke 
kawasan wisata Situ 

Trowulan

diharapkan dapat 
melestarikan arsitektur 

Majapahit dengan 
pendekatan rancangan 
Arsitektur Historicism

Banyaknya objek wisata Situs Trowulan 

serta banyaknya pengembangan yang dilakukan 

pemerintah saat ini untuk menjadikan wisata ini 

sebagai wisata budaya unggulan serta banyaknya 

potensi lain yang dimiliki, namun terbatasnya sarana 

dan prasarana di daerah Trowulan terutama pada 

aspek penginapan yang ada di daerah menjadi salah 

satu kelemahan dari wisata Situs Trowulan, di 

Trowulan hanya terdapat 2 penginapan, yaitu 

Homestay Lesehan Kampung Air yang terletak di 

Jalan Raya Lengkong No.83, Dusun Bengkong, Desa 

Jambuwok, Kecamatan Trowulan, Kabupaten 

Mojokerto,  Jawa Timur dan Losmen Asmuni 

berlokasi di Jalan Raya Jati, Dusun Sumber Lawang, 

Desa Jatipasar, Kecamatan Trowulan, Kabupaten 

Mojokerto, Jawa Timur. Penginapan yang disebutkan 

diatas juga hanyalah penginapan sederhana, yang 

hanya sekedar untuk beristirahat saja. Sedangkan 

pengujung mengunjungi wisata Situs Trowulan 

dengan tujuan liburan atau jalan-jalan.  

Maka dari penjelasan diatas, dibutuhkan 

sebuah penginapan yang dapat menampung para 

wisatawan yang ingin bermalam, dengan dilengkapi 

fasilitas-fasilitas yang layaknya seperti penginapan 

berbintang agar pengunjung nyaman dan betah 

untuk lebih lama tinggal. Serta penginapan 

memadukan pada unsur kesejarahan setempat 

karena peradaban pada masa Kerajaan Majapahit 

mulai dilupakan oleh masyarakat, apabila tidak 

dilakukan upaya pertahanan untuk terus 

melestarikan budaya, maka bisa jadi budaya itu 

sendiri akan hilang dan dilupakan seiring berjalannya 

waktu. 

Perancangan Majapahit Themed Cottage ini 

menggunakan pendekatan Historicism. Arsitektur 

Historiscm diterapkan dalam rancangan agar sesuai 

dengan kondisi lingkungan sekitar yang merupakan 

kawasan situs - situs peninggalan peradaban 

Majapahit, serta dapat mengenalkan kembali kepada 

masyarakat tentang kehidupan pada masa Kerajaan 

Majapahit. Karena mengenali dan mencintai budaya 

atau tanah air juga sangat diperlukan seperti firman 

Allah dalam surah Al - Qashash ayat 85 

“Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan atasmu 

(melaksanakan hukum-hukum) Al-Qur’an benar-

benar akan mengembalikan kamu ke tempat 

kembali.” (QS. Al Qashash: 85).  menurut Syekh 

Ismail Haqqi Al-Hanafi Al-Khalwathi (wafat 1127 H) 

dalam tafsirnya Ruhul Bayan mengatakan: “Di dalam 

tafsirnya ayat (QS. Al-Qashash:85) terdapat suatu 

petunjuk atau isyarat bahwa “cinta tanah air 

sebagian dari iman”. Rasulullah SAW (dalam 

perjalanan hijrahnya menuju Madinah) banyak sekali 

menyebut kata; “tanah air, tanah air”, kemudian 

Allah SWT mewujudkan permohonannya (dengan 

kembali ke Makkah). Sahabat Umar RA berkata; “Jika 

bukan karena cinta tanah air, niscaya akan rusak 

negeri yang jelek (gersang), maka sebab cinta tanah 

air lah, dibangunlah negeri-negeri”. (Ismail Haqqi al-

Hanafi, Ruhul Bayan, Beirut, Dar Al-Fikr, Juz 6, hal. 

441-442) Dalil-dalil Cinta Tanah Air dari Al-Qur’an 

danhadist(Online),(https://pwnusumut.or.id/2019/1

1/20/dalil-dalil-cinta-tanah-air-dari-al-quran-dan-

hadits/, diakses 5 April 2020). 

Menurut ayat di atas dapat diketahui bahwa 

kita sebagai umat manusia juga harus mempunyai 

kecintaan pada tanah air atau budaya dan 

mempertanahankannya.   

TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN  

 Dengan berbagai faktor yang sudah 

dijelaskan diatas maka tujuan perancangan ini adalah 

sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2. Tujuan Perancangan  (sumber : hasil analisis, 

2020) 

 Pada perancangan ini juga memiliki beberapa 

kriteria desain untuk mencapai tujuan perancangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 3.  Kriteria Desain (sumber : hasil analisis, 2020) 

 

https://pwnusumut.or.id/2019/11/20/dalil-dalil-cinta-tanah-air-dari-al-quran-dan-hadits/
https://pwnusumut.or.id/2019/11/20/dalil-dalil-cinta-tanah-air-dari-al-quran-dan-hadits/
https://pwnusumut.or.id/2019/11/20/dalil-dalil-cinta-tanah-air-dari-al-quran-dan-hadits/
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•Majapahit Themed 
Cottage ditujukan 
untuk semua 
masyarakat umum 
dan semua usia

PENGGUNA

•Sebagai layanan 
penginapan untuk 
para wisatawan yang 
berkunjung ke 
Kawasan Situs 
Majapahit

FUNSI

•berskala nasional yang 
berbentuk unit-unit 
cottage

SKALA 
BANGUNAN

•terletak di Dusun. 
Unggaran, Desa 
Unggahan, Kec. 
Trowulan, Mojokerto, 
Jawa Timur

•Luas Wilayah 3 ha

LOKASI

RUANG LINGKUP DESAIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik 4.  Ruang Lingkup Desain (sumber: hasil analisis, 

2020) 

Pengguna Majapahit Themed Cottage    

merupakan masyarakat umum, dan semua usia, tidak 

ada Batasan siapa yang menginap disini. Fungsi dari 

objek ini sendiri adalah sebuah akomodasi layanan 

penginapan untuk para wisatawan yang berkunjung. 

Kemudian skala bangunan objek rancangan, 

mencakup seluruh masyarakat Indonesia maupun 

manca negara. Objek ini terletak di Dusun Unggahan, 

Desa Unggahan, Kecamatan Trowulan, Kabupaten 

Mojokerto, Jawa Timur dan memiliki luas lahan 

kurang lebih 3 hektar. 

 

 

 

DATA   

REFERENSI OBJEK DESAIN  

Kajian Objek Rancangan 

Objek rancangan merupakan penginapan 

berupa cottage yang dilengkapi dengan beberapa 

fasilitas penunjang untuk para pengunjung wisata 

kawasan Situs Trowulan. 

 

Definisi Cottage 

Cottage adalah sejenis akomodasi yang 

berlokasi di sekitar pantai atau danau dengan bentuk 

bangunan-bangunan terpisah, disewakan untuk 

keluarga, perorangan yang dilengkapi dengan fasilitas 

rekreasi. (Dennis LFoster, 1997). Dari pengertian 

diatas maka dapat disimpulkan Cottage merupakan 

sebuah jasa penginapan yang berbentuk unit - unit 

rumah kecil dan didukung oleh fasilititas penunjang 

berupa tempat rekreasi, hiburan, tempat olahraga 

dll. Umumnya cottage terletak di kawasan yang 

mempunyai daya tarik khusus baik berupa panorama 

alam maupun budaya.  

 

Karakteristik Cottage 

Cottage mempunyai karakteristik yang berbeda 

dengan penginapan lainnya, baik tata ruang 

bangunan maupun pelayanannya. Karakteristik 

tersebut antara lain: 

1. Lokasi  

Cottage biasanya terletak pada kawasan yang 

mempunyai daya tarik khusus, seperti 

pemandangan yang indah meliputi pantai, 

pegunungan, tepian danau atau sungai yang 

jauh dari kebisingan dan keramaian kota, tetapi 

dapat juga berapa di kawasan wisata budaya 

atau berada di tengah kota. 

2. Karakteristik wisatawan 

         Tujuan wisatawan yang tinggal di suatu 

Cottage adalah berlibur dan bersenang senang 

serta mengisi waktu luang untuk melupakan 

rutinitas sehari-hari, maka pengunjung akan 

mencari fasilitas dengan pelayanan yang baik 

dan bersifat rekreatif serta memiliki suasana 

yang tenang. 

3. Arsitektur dan suasana 

Pengunjung akan mencari penginapan dengan 

suasana yang tenang dan alami, serta tata 

ruang yang lebih mengedepankan kenyamanan 

pada penggunannya. 

4. Fasilitas cottage 

Fasilitas cottage dapat dibedakan menjadi 2 

bagian, yaitu: 

a) Fasilitas umum, yang meputi akomodai, 

hiburan, relaksasi, pelayanan dll. 

b) Fasilitas tambahan, merupakan fasilitas yang 

memanfaatkan keadaan alami di sekitar 

tapak. 

 

Jenis Cottage Menurut Karakter Kawasan 

Pengembangan cottage dapat dibedakan dari 

lokasi pegembangan, berikut pembagian Cottage 

berdasarkan kawasan:  

1. Cottage Pantai 

            Cottage ini terletak di dekat pantai yang 

menawarkan keindahan pantai sebagai daya 

tarik utamanya. 
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2. Cottage Pegunungan 

            Cottage ini terletak di kawasan pegunungan 

dan mewanarkan keindahan pemandangan 

pegununan sebagai daya tarik utamanya, 

biasanya cottage ini berada jauh dari 

pemukiman penduduk. 

3. Cottage Desa Wisata 

Cottage ini terletak di suatu daerah yang 

mempunyai daya tarik khusus untuk dikunjungi, 

biasanya berupa wisata budaya, bangunan 

tradisional dan sosial masyarakat setempat. 

Biasanya cottage ini berada di dekat 

pemukiman penduduk atau tempat wisata agar 

dapat menyatu dengan budaya sekitar. 

4. Cottage Kesehatan 

Cottage ini dibangun dengan tujuan utama 

sebagai tempat penyembuhan dengan 

menyatukan karakter alam. 

5. Cottage Kota 

Cottage ini terletak di tengah perkotaan, 

dimana kota menjadi daya tarik utama. 

Kebanyakan cottage ini digunakan untuk 

kegiatan bisnis atau konfrensi. 

 

Dari penjelasan diatas Cottage yang akan 

dibangun pada perancangan Majapahit Themed 

Cottage merupakan jenis Cottage Desa Wisata, 

dimana wisata Situs Trowulan menjadi daya tarik 

utamanya dan lokasi tapak berada di dekat 

pemukiman warga dan berdekatan dengan wisata 

Situs Trowulan. 

 

 

Persyaratan Cottage 

Bangunan cottage memiliki persyaratan dalam 

perncanaannya, terbagi menjadi 4 bagian yaitu : 

1. Area pribadi: 72,1% (meliputi ruang tidur, ruang 

istirahat, teras, ruang duduk, km/wc) 

2. Area Publik: 12% (meliputi lapangan olahraga, 

taman, gate koridor) 

3. Administrasi: 2,3% (meliputi ruang pimpinan, 

ruang administrasi, ruang keamanan, ruang 

pemeliharaan, ruang informasi) 

4. Service: 13,5% (meliputi area parkir, dan 

fasilitas-fasilitas penunjang. Seperti , musholla, 

restoran, tempat hiburan, ruang MEE, ruang 

penjualan souvenir) 

 

Kriteria Mutlak Standar Usaha Hotel Bintang 

Berikut merupakan kriteria mutlak standar 

usaha hotel bintang: 

 

No Aspek No Unsur No Sub Unsur 

1 Produk 1 Bangunan 1 Tersedia 

suatu 

bangunan 

hotel 

  2 Penanda 

Arah 

2 Tersedia 

papan 

nama hotel 

  3 Parkir 3 Tersedia 

tempat 

parkir dan 

pengaturan 

lalu 

lintasnya 

  4 Lobby 4 TersediaLo

bby 

dengan 

sirkulasi 

udara 

danpencah

ayaan 

  5 Toilet 

Umum 

5 Tersedia 

toilet 

umum 

  6 Front 

Office 

6 Tersedia 

Gerai atau 

meja kursi 

  7 Fasilitas 

Makan 

dan 

Minum 

7 Tersedia 

ruangmaka

n dan 

minum 

dengan 

sirkulasi 

udara dan 

pencahaya

an 

  8 Kamar 

Tidur 

Tamu 

8 

 

 

 

 

9 

Tersedia 

kamar 

tidur 

dengan 

perlengkap

annya, 

termasuk 

kamar 

mandi. 

Tersedia 
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denah 

lokasi 

kamar dan 

petunjuk 

penyelama

tan diri 

  9 Dapur 

/Pantry 

10 Tersedia 

dapur 

dengan 

perlengkap

anya dan 

tata letak 

sesuai 

dengan 

kebutuhan 

  9 Kantor 11 Tersedia 

Ruang 

Pimpinan 

Hotel 12 

Tersedia 

Ruang 

Karyawan 

  11 Utilitas 12 Tersedia 

Instalasi Air 

Bersih 

  12 Pengelola

an limbah 

14 

 

 

 

15 

Tempat 

penampun

gan 

sampah 

sementara 

Instalasi 

Pengolaha

n Air 

Limbah 

(IPAL) 

II Pelaya

nan 

13 Kantor 

Depan 

16 Tersedia 

pelayanan 

pemesanan 

kamar, 

pendaftara

n, 

penerimaa

n dan 

pembayara

n 

  14 Tata 

Graha 

17 Pelayanan 

pembersih

an fasilitas 

tamu, 

fasilitas 

publik dan 

fasilitas 

karyawan 

  15 Area 

Makan 

dan 

Minum 

18 Tersedia 

pelayanan 

penyajian 

makanan 

dan 

minuman 

  16 Keamanan 19 Tersedia 

pelayanan 

keamanan 

  17 Kesehatan 20 Tersedia 

pelayanan 

kesehatan 

III Pengel 18 Organisasi 21 Hotel 

olaan  

 

22 

memiliki 

struktur 

oganisasi 

Hotel 

memiliki 

peraturan 

perusahaa

n/PKB 

  19 Manajeme

n 

23 

 

 

 

 

24 

Hotel 

memiliki 

program 

pemeriksaa

n 

kesehatan 

karyawan 

Pemelihara

an sanitasi, 

hygiene 

dan 

lingkungan 

  20 Sumber 

Daya 

Manusia 

25 Hotel 

melaksana

kan 

sertifikasi 

kompetens

i karyawan 

Jumlah subunsur Aspek Produk 15  

Jumlah Subunsur Aspek 

Pelayanan 

5  

Jumlah Subunsur Aspek 

Pengelolaan 

5  

JUMLAH TOTAL SUBUNSUR 25  
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Grafik 5.  Kriteria Mutlak  (sumber : peraturan Menteri 

pariwisata dan ekonomi kreatif, 2013) 

Kriteria Tidak Mutlak Standar Usaha Hotel Bintang 

Berikut merupakan kriteria tidak mutlak 

standar usaha hotel bintang: 

 

No Aspek No Unsur No Sub Unsur 

I Produ

k 

1 Bangun

an 

1 Suatu bangunan 

yang 

diperuntukkan 

sebagai usaha 

hotel yang baik 

dan terawat 

  2 Penand

a Arah 

(signag

e) 

2 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

Tersedia papan 

nama hotel 

(sign board) 

yang jelas dan 

mudah terlihat 

Tersedia tanda 

arah yang 

menunjukkan 

fasilitas hotel 

(hotel 

directional sign) 

yang jelas dan 

mudah terlihat 

4 

Tersedia tanda 

arah menuju 

jalan keluar 

yang aman 

(evacuation 

sign), jelas dan 

mudah terlihat 

  3 Taman 

atau 

Landsc

ape 

5 

 

 

6 

Taman didalam 

atau diluar 

bangunan hotel  

Tanaman di 

dalam 

bangunan hotel 

  4 Parkir 7 

 

 

 

8 

 

Tersedia tempat 

parkir dan 

pengaturan lalu 

lintasnya * 

Area 

menurunkan 

tamu (drop off ) 

  5 Lobby 9 

 

 

 

 

10 

 

 

11 

 

 

12 

Tersedia Lobby 

dengan sirkulasi 

udara dan 

pencahayaan 

yang baik 

Aksesibilitas 

(ramp) bagi 

penyandang 

cacat 

Tersedia 

penjelasan 

fasilitas hotel 

(Hotel 

Directory) 

Tersedia lounge 

  6 Front 

Office 

13 

 

 

14 

Tersedia Gerai 

(counter) atau 

meja kursi 

Tersedia 

 

 

 

 

15 

 

 

16 

 

 

17 

 

18 

Sertifikat 

dan/atau Plakat 

(Decal) tanda 

bintang sesuai 

Golongan Kelas 

hotel 

Gerai Pelayanan 

tamu 

(Concierge 

Counter) 

Tersedia ruang 

Penitipan 

Barang 

Berharga 

Tersedia Ruang 

Penitipan 

Barang Tamu 

Tersedia Meja 

duty manager 

  7 Busines

s 

Center 

* 

19 Tersedia Ruang 

untuk 

pelayanan 

Bisnis 

  8 Area 

Belanja 

(Shoppi

ng 

Arcade) 

20 Tersedia pilihan 

Drug 

store/bank/gera

i penukaran 

uang (money 

changer)/travel 

agent/airlines/s

ouvenir shop 

atau lainnya 

  9 Lift 21 Lift untuk tamu 
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22 

(untuk 

bangunan di 

atas 5 lantai 

dari lantai 

dasar)  

 Lift untuk 

Karyawan/Bara

ng (untuk 

bangunan di 

atas 5 lantai 

dari lantai 

dasar) 

  10 Toilet 

Umum 

(Public 

Rest 

Room) 

23 

 

 

 

24 

 

 

25 

 

 

 

26 

 

 

27 

28 

 

 

29 

 

 

Toilet Pria dan 

Wanita Terpisah 

dengan tanda 

yang jelas 

Urinoir beserta 

washletnya 

(khusus untuk 

toilet pria) 

Tersedia closet 

duduk dengan 

hand shower/ 

washlet dan 

toilet paper 

Tersedia tempat 

cuci 

tangan,sabun 

dan cermin  

Tersedia 

Tempat Sampah 

Ruang Rias 

(vanity area) : 

30 khusus toilet 

wanita 

Toilet bagi tamu 

dengan 

keterbatasan 

fisik  

Alat pengering 

tangan 

  11 Koridor 31 

32 

 

 

 

 

33 

 

 

 

34 

Tersedia koridor 

Tersedia pintu 

darurat, tangga 

darurat 

(bangunan 

bertingkat) dan 

lampu darurat 

Tersedia 

pencahayaan 

dan sirkulasi 

udara yang baik 

Tersedia Alat 

Pemadam 

Kebakaran 

  12 Fasilita

s 

makan 

dan 

minum 

(Food 

and 

Bevera

ge 

Outlets

) 

35 

 

 

 

 

36 

 

 

37 

Tersedia 

ruangmakan 

dan minum 

dengan sirkulasi 

udara dan 

pencahayaan 

yang baik 

Tersedia meja 

dan kursi makan 

serta 

peralatannya 

Tersedia Menu 

  13 Room 

service 

38 

 

 

39 

 

40 

Letaknya 

berdekatan 

dengan dapur 

dan akses ke 

kamar  

Tersedia menu 

room service 

Tersedia 

peralatan dan 

perlengkapanny

a 

  14 Kamar 

Tidur 

Tamu 

41 

 

 

42 

43 

 

 

44 

 

 

45 

 

 

46 

 

 

 

 

47 

 

 

Tersedia kamar 

tidur termasuk 

kamar mandi 

Tersedia kamar 

Suite 

Pintu dilengkapi 

dengan kunci 

pengaman 

Kamar 

dilengkapi 

dengan sistem 

penghemat 

energi  

Jendela 

dilengkapi 

dengan alat 

pengaman  

Kamar 

dilengkapi 

dengan alat 

pendeteksi asap 
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48 

 

 

 

49 

 

 

50 

 

51 

 

52 

 

53 

 

 

54 

 

 

55 

 

 

56 

 

 

57 

 

 

 

 

 

 

(smoke 

detector) dan 

sprinkler  

Tersedia 

pencahayaan 

dan sirkula1si 

udara yang baik 

Tersedia 

petunjuk/arah 

kiblat yang 

dipasang di 

langit-langit 

(ceiling) 

Tersedia tempat 

tidur beserta 

perlengkapanny

a 

Tersedia meja 

dan kursi kerja 

Tersedia meja 

dan kursi duduk 

Tersedia tempat 

sampah 

Tersedia denah 

lokasi kamar 

dan petunjuk 

penyelamatan 

diri  

Petunjuk 

fasilitas dan 

pelayanan hotel 

(compendium) 

Memenuhi 

 

 

 

58 

 

59 

 

 

60 

 

61 

 

62 

63 

 

64 

 

 

65 

 

66 

67 

 

68 

 

69 

ketentuan 

tingkat 

kebisingan 

Kamar tidur 

untuk tamu 

dengan 

keterbatasan 

fisik 

Tanda dilarang 

mengganggu 

(don't disturb) 

dan permintaan 

pembersihan 

kamar (make up 

room) dibuat 

secara terpisah 

atau 

menggunakan 

elektronik 

Rak Koper 

(luggage rack) 

Tempat 

penyimpanan 

pakaian 

Individual Safe 

Deposit Box 

Tersedia Night 

Table/Bed Side 

Table 

Tersedia lampu 

baca 

Cermin panjang 

(Full Length 

Mirror) 

Tersedia 

Saluran 

komunikasi 

internal dan 

eksternal 

Tersedia 

Jaringan 

internet 

Tersedia TV 

Tersedia Mini 

bar dan 

pembuka botol8 

- Coffee- Tea 

Maker set 

Tersedia 

peralatan tulis 

untuk tamu 

(guest 

stationary) 

  15 Kamar 

mandi 

tamy 

70 

 

 

71 

 

 

 

 

72 

 

 

73 

 

Kamar mandi 

tamu dengan 

lantai yang tidak 

licin 

Tersedia kamar 

mandi dengan 

kelengkapannya 

minimal 

wastafel, closet, 

shower 

Tersedia 

sirkulasi udara 

dan 
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74 

 

75 

 

76 

 

 

77 

 

78 

 

79 

 

80 

81 

 

 

 

 

pencahayaan 

Tersedia 

Saluran 

pembuangan air 

Tersedia air 

panas dan air 

dingin 

Tersedia tempat 

sampah 

Tersedia 

perlengkapan 

mandi tamu 

(toiletteries) 

Tersedia 

handuk mandi 

Pengering 

rambut (hair 

Dryer) 

Telepon paralel 

dengan kamar 

tidur 

Gelas sikat gigi 

Kamar mandi 

untuk tamu 

dengan 

keterbatasan 

fisik  

  16 Sarana 

Ola 

h Raga, 

rekreas

i dan 

kebuga

82 Tersedia sarana 

olah raga, 

rekreasi dan 

kebugaran 

ran 

  17 Ruang 

Rapat 

83 Ruang rapat 

dilengkapi 

perlengkapan 

dan peralatan 

termasuk audio 

visual 

  18 RuangP

erjamu

an 

/functi

on 

room 

(tidak 

berlaku 

bagi 

Hotel 

Resort) 

84 

 

 

 

85 

 

 

86 

Tersedia 

function room 

dengan akses 

tersendiri untuk 

tamu  

Toilet umum 

yang terpisah 

untuk pria dan 

wanita 

Jalur evakuasi 

  19 Dapur 87 

 

 

88 

 

 

 

89 

 

 

90 

 

 

 

91 

Tersedia dapur 

yang luasnya 

sesuai dengan 

kebutuhan 

Lantai, dinding 

dan ceiling kuat, 

aman dan 

mudah 

pemeliharaanny 

Drainase 

dilengkapi 

dengan 

perangkap 

lemak (grease 

trap) 

 

 

92 

 

 

93 

 

94 

 

 

 

 

95 

 

96 

 

 

 

97 

 

 

Tersedia 

Kitchen hood 

yang dilengkapi 

dengan 

penyaring 

lemak (grease 

filter) Tersedia 

sistem sirkulasi 

udara dan 

sistem 

pencahayaan 

Tersedia 

peralatan dan 

perlengkapan 

dapur 

Tersedia 

perlengkapan 

P3K 

Tersedia tempat 

sampah 

tertutup yang 

terpisah untuk 

sampah basah 

dan kering 

Tersedia alat 

pemadam 

kebakaran 

Tempat 

penyimpanan 

bahan makanan 

harian/daily 

store 

Tata letak 



10 
 

perlengkapan 

dapur sesuai 

alur kerja * 

  20 Area 

Peneri

maan 

Barang 

98 

 

99 

Tersedia Area 

Penerimaan 

Barang 

Alat timbangan 

yang telah 

ditera 

  21 Daerah 

Penyim

panan 

(Storag

e) 

100 

 

101 

 

 

 

102 

 

103 

104 

 

105 

Tersedia 

Gudang Umum 

Tempat 

penyimpanan 

Bahan Makanan 

dan minuman 

Area untuk 

Peralatan dan 

Perlengkapan 

Gudang 

Engineering 

Area 

penyimpanan 

barang bekas 

Tempat 

penyimpanan 

bahan baker 

  22 Area 

Tata 

Graha 

106 

 

 

 

107 

 

108 

Ruang 

Penyimpanan 

dan 

pendistribusian 

guest suplies 

dan amenities 

Ruang linen dan 

109 seragam 

(uniform) 

Room boy 

station 

 Janitor 

  23 Ruang 

Periksa 

Keseha

tan 

110 Tersedia ruang 

periksa dengan 

peralatan medis 

obat-obatan, 

dan 

perlengkapan 

yang 

dibutuhkan 

  24 Ruang 

Karyaw

an 

111 

 

 

112 

 

 

 

 

113 

 

114 

 

115 

 

116 

 

117 

Tersedia kamar 

mandi laki-laki 

dan wanita 

terpisah 

Tersedia ruang 

ganti karyawan 

dilengkapi 

dengan locker 

laki-laki dan 

wanita terpisah 

Tersedia ruang 

makan 

karyawan 

Tersedia tempat 

Ibadah 

Tersedia tempat 

sampah 

Kaca rias dan 

wastafel 

Ruang Pelatihan 

  25 Kantor 118 Tersedia Ruang 

Pengelola Hotel 

  26 Keama

nan 

119 Ruang Security 

dan instalasi 

CCTV 

  27 Utilitas 120 

 

121 

122 

 

123 

Tersedia 

Instalasi Air 

Bersih 

 Tersedia 

Genset  

Tersedia 

Instalasi 

jaringan 

komunikasi 

Instalasi Air 

Panas 

  28 Pengel

olaan 

limbah 

124 

 

 

125 

Tempat 

penampungan 

sampah 

Instalasi 

Pengolahan Air 

Limbah (IPAL) 

  29 Perawa

tan dan 

perbaik

an 

peralat

an 

(works

hop) 

126 Tersedia tempat 

untuk 

pemeliharaan 

dan perbaikan 

yang dilengkapi 

peralatan 

  30 Kantor 

Depan 

127 

 

 

Tersedia 

pelayanan 

regristrasi dan 
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128 

 

 

129 

 

 

130 

 

131 

 

132 

 

133 

 

134 

 

135 

 

136 

 

 

pembayaran 

Pemberian 

Informasi,pesan

,pengurusan 

barang tamu 

Pelayanan saat 

tamu naik dan 

turun dari 

kendaraan 

Membangunkan 

tamu (wake up 

call) 

Jasa Penyewaan 

mobil 

Jasa 

pemanggilan 

taksi 

Jasa Panggilan 

(Car Call) 

Pelayanan Duty 

Manager 

Pelayanan guest 

Relation 

Pelayanan 

khusus untuk 

tamu dengan 

keterbatasan 

fisik 

  31 Tata 

Graha 

137 

 

 

 

 

Pelayanan 

pembersihan 

fasilitas tamu, 

fasilitas publik 

dan fasilitas 

138 

 

 

139 

karyawan  

Penyiapan 

tempat tidur 

(turn Down 

Bed) 

Pelayanan tamu 

penting (VIP 

treatment) 

  32 Binatu 140 Tersedia 

pelayanan cuci 

dan strika baju 

tamu 

  33 Restora

n 

141 

 

 

142 

 

 

143 

 

 

144 

 

 

145 

Tersedia 

pelayanan 

penyajian 

makanan dan 

minuman 

Tersedia 

pelayanan 

penerimaan 

pembayaran 

Tersedia 

pelayanan 

penyajian 

makanan 

Indonesia  

Tersedia 

pelayanan 

penyajian 

makanan 

internasional 

Pelayanan 

untuk tamu dgn 

keterbatasan 

fisik, anak-anak 

dan lanjut usia 

  34 Room 

Service 

146 

 

 

147 

 

 

148 

Menerima 

pesanan 

makanan dan 

minuman dari 

kamar  

Penghidangan 

makanan 

minuman ke 

kamar 

Penerimaan 

Pembayaran 

  35 Ruang 

Rapat 

149 Pelayanan 

Penyelenggaraa

n Rapat 

  36 Ruang 

Perjam

uan 

150 Pelayanan 

Penyelenggaraa

n perjamuan 

  37 Pelayan

an 

bisnis 

(busine

ss 

center) 

151 Pelayanan 

bisnis 

  38 Olah 

Raga 

Rekrea

si dan 

kebuga

ran 

152 Pelayanan 

sarana olah 

raga, rekreasi 

dan kebugaran 

  39 Keama 153 Tersedia 
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nan Pelayanan 

Keamanan 

  40 Keseha

tan 

154 Tersedia 

pelayanan 

kesehatan tamu 

  41 Jam 

Operasi

onal 

155 Tersedia waktu 

pemberian 

pelayanan 

sesuai 

kebutuhan 

operasional 

III Peng

elolaa

n 

42 Organis

asi 

156 

 

157 

 

158 

 

 

 

159 

 

 

 

 

 

 

160 

Hotel memiliki 

struktur 

oganisasi Hotel 

memiliki uraian 

tugas setiap 

jabatan Hotel 

memiliki SOP 

atau petunjuk 

pelaksanaan 

kerja (manual) 

Hotel memiliki 

Peraturan 

Karyawan/PKB 

(Perjanjian Kerja 

Bersama) sesuai 

peraturan 

perundang-

undangan  

Memiliki 

Kebijakan 

Organisasi 

  43 Manaje 161 Hotel memiliki 

men  

 

 

162 

 

 

 

 

 

163 

 

 

164 

 

165 

 

166 

 

 

167 

 

 

168 

 

169 

program 

pemeriksaan 

kesehatan 

karyawan 

Memiliki 

Manajemen 

Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja (K3) 

dengan jumlah 

karyawan 

minimal 100 

orang 

Memiliki Sistem 

Penanggulanga

n kebakaran  

Memiliki 

Manajemen 

Tanggap 

darurat 

Memiliki 

manajemen 

penjaminan 

mutu 

Pemeliharaan 

sanitasi, 

hygiene dan 

lingkungan  

Memiliki Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Hotel Memiliki 

rencana usaha 

Memiliki 

Program 

Pengembangan 

Produk 

  44 Kemitr

aan 

dan 

penggu

naan 

170 

 

 

 

171 

Memiliki 

Program 

kemitraan dgn 

usaha mikro, 

kecil dan 

menengah 

Memiliki 

Program 

Tanggung jawab 

Sosial 

Perusahaan 

(CSR) 

  45 Progra

m 

Pemeli

haraan 

dan 

Perbaik

an 

peralat

an 

172 Melaksanakan 

pemeliharaan 

dan perbaikan 

gedung, 

perlengkapan 

dan peralatan 

  46 Sumber 

Daya 

Manusi

a 

173 

 

 

 

174 

 

 

 

Hotel 

melaksanakan 

sertifikasi 

kompetensi 

bagi karyawan  

Karyawan 

mampu 

berbahasa Asing 
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175 

 

176 

minimal bahasa 

Inggris  

Melaksanakan 

Program 

Pengembangan 

SDM  

Melaksanakan 

penilaian 

kinerja SDM 

Jumlah Subunsur Aspek 

Produk 

126  

Jumlah Subunsur Aspek 

Pelayanan 

29  

Jumlah Subunsur Aspek 

Pengelolaan 

21  

TOTAL JUMLAH SUBUNSUR 176  

Grafik 6.  Kriteria Tidak Mutlak  (sumber : peraturan 

Menteri pariwisata dan ekonomi kreatif, 2013) 

Kesimpulan Objek Desain 

Majapahit Themed Cottage merupakan jenis 

cottage desa wisata yang berlokasi di dekat wisata 

budaya situs Trowulan, Cottage ini merupakan 

cottage bintang 4. Majapahit Themed Cottage 

didukung dengan fasilitas - fasilitas pendukung 

antara lain galeri yang didalamnya menceritakan 

sejarah Majapahit, juga terdapat Gift Shop karena 

cottage berada di daerah wisata yang tidak bisa lepas 

tidak bisa lepas dari Oleh-oleh khas. 

 

Kebutuhan Ruang Cottage 

A. Guest Room 

Standar ruang berdasarkan keputusan  

Direktorat Jenderal Pariwisata  

No. 14/11/1998, yaitu : 

Grafik 7.  Standar Kamar (sumber: peraturan Menteri 

pariwisata dan ekonomi kreatif, 2013) 

B. Lobby 

1. Resepsionis 

Sebagai tempat checkout dan check in 

sekaligus menjadi tempat informasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Standard Resepsionis 

(Sumber : Neufert, Data Arsitek 3, Hal 349) 

2. Entrance Hall 

3. Toilet Umum 

 Toilet umum yang digunakan pengunjung 

 saat berada di area lobby atau sekitarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Standard Toilet Umum 

(Sumber : Neufert, Data Arsitek 3, Hal 399) 

 

C. Food And Baverages 

1. Cafe 

2. Restaurant 

Restaurant merupakan salah satu elemen 

 penting dalam cottage, memenuhi 

 pelayanan makanan dan minuman bagi 

 pengunjung. Terdaapt beberapa standar 

 dalam mendesain restaurant, diantaranya 

 yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Standard tipe tempat duduk restaurant 

(Sumber : Time Saver Standards, 1999 : 309) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Dimensi aktivitas pengunjung 

(Sumber : Time Saver Standards, 1999 : 312) 

NO TIPE LUASAN 

1 Standard Room 24 m2 - 28 m2 

2 Deluxe Room 24 m2 -28 m2 

3 Suite Room 48 m2 
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Gambar 6. Standard  sirkulasi dalam restaurant 

(Sumber : Time Saver Standards, 1999 : 312) 

 

3. Fasilitas Penunjang 

1. Standar Galery 

Terdapat fasilitas tambahan berupa galery 

 yang menceritakan kehidupan pada masa 

 peradaban kerajaan Majapahit. Terpadat 

 beberapa standar dalam mendesain galery, 

 diantaranya yaitu : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Ukuran Jarak pandang antara manusia dewasa 

dan anak-anak umur 6 tahun 

(Sumber : Time Saver Standards Building Types 1297 : 339) 

 

 

 

 

Gambar 8. Tipe sirkulasi galery 

(Sumber : Time Saver Standards Building Types 1297 : 332) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Penataan galery 

(Sumber : Time Saver Standards Building Types 1297 : 340) 

 

2. Standar Gift Shop 

 Menyediakan toko oleh - oleh yang menjual  

 barang barang khas Majapahit, karena Trowulan 

 dikenal dengan banyaknya pengrajin seni yang 

 menghasilkan miniatur candi-candi, manik-manik 

 perhiasan dan banyak lagi, penyediaan barang 

 gift shop bekerjasama dengan warga sekitar guna 

 mendukung usaha para warga. Terdapat 

 beberapa standar untuk mendesain gift shop, 

 yaitu :  

 

 

 

 

Gambar 10. Area penjualan dan costumer 

Sumber : Time Saver Standards, 1999 : 387 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Tipe penempatan barang dagangan 

(Sumber : Time Saver Standards, 1999 : 389) 

 

3. Minimarket 

Penyediaan minimarket untuk 

 melengkapi kebutuhan pengunjung cottage.  
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Gambar 12. Ukuran rak minimarket dan penataan 

minimarket 

(Sumber : Neufert, Data Arsitek 2, Hal 372) 

4. Taman 

5. Spa 

Menyediakan Fasilitas Spa tradisional 

 untuk pengunjung cottage. 

6. Musholla 

Menyediakan Musholla sebagai 

 pemenuhan sarana untuk ibadah. 

7. Area Berkuda 

Menyediakan fasilitas berkuda untuk 

 mendukung suasana pada masa peradaban  

 Majapahit. 

8. Kolam Renang 

Menyediakan kolam renang umum 

 untuk pengunjung resort. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Standard Kolam renang 

(Sumber : Neufert, Data Arsitek 2, Hal 193) 

REFERENSI PENDEKATAN DESAIN  

Objek perancangan merupakan Cottage 

Themed Majapahit dengan pendekatan Arsitektur 

Historicism . Dengan adanya pendekatan yang dapat 

menciptakan ciri khas untuk objek rancangan maka, 

maka terdapat beberapa teori yang berhubungan 

dengan perancangan Cottage Themed Majapahit ini. 

 

Definisi Arsitektur Historicism 

Menurut Colquhoun, aristektur Historicism 

adalah suatu gaya yang menerapkan unsur-unsur 

sejarah  serta memperhatikan bangunan bangunan di 

masa lalu, dan mengambil bentukan bentukan lama 

yang diimplementasikan dalam arsitektur baru 

dengan ukuran, bahan dan dimensi yang berbeda. 

Arsitektur Historicism merupakan salah satu aliran 

arsitektur post modern yang mucul pertama kali 

yaitu pada abad ke- 20 setelah berkembangnya  

arsitektur modern,  arsitektur modern dirasa sangat 

membosankan pada saat itu karena gaya yang 

ditampilkan seragam dan tidak mempunyai ciri khas, 

sehingga orang-orang merindukan gaya lama. 

Mereka ingin memunculkan kembali elemen elemen 

lama tetapi dengan penyelesaian yang modern.  

Robert Ventury adalah salah satu tokoh 

yang menggunakan konsep Historicism, yang dapat 

dilihat dalam salah satu karyanya yaitu Allen Art 

Museum, dalam merancang bangunan ini dapat 

diketahui bahwa arsitektur Historicism tidak hanya 

meniru bentukan arsitektur lama saja, tetapi lebih 

mengacu pada bentukan lama yang dikembangkan 

dengan arsitektur modern fungsionalisme.   

 

Prinsip - prinsip Arsitektur Historicism 

Arsitektur Historicism terbentuk karena adanya 

ketidak puasan pada pada aliran arsitektur modern, 

arsitektur Historicism hadir mengacu pada masa 

lampau yang terdiri dari beberapa prinsip 

diantaranya, yaitu: 

1. Menggunakan kembali elemen - elemen 

dekorasi yang memiliki nilai sejarah  

2. Mengadopsi bentukan-bentukan lama dengan 

penyelesaian yang modern 

3. Menggunakan konsep dan detail arsitektur lama 

4. Menerapkan unsur sejarah kedalam elemen 

bangunan, meliputi, bentuk, warna, komposisi, 

bahan dll. 

 

Sejarah Majapahit 

Kerajaan Majapahit tidak bisa dipisahkan 

dari cerita Kerajaan Singasari. Pada zaman dahulu 

ketika Kerajaan Singasari di bawah pemerintahan raja 

Kertanagara terjadi pemberontakan dari Kerajaan 

Kediri dibawah pemerintahan raja Jayakatwang, 

kejadian itu meruntuhkan Kerajaan Singasari, tetapi 

tidak semua keluarga dari Kerajaan Singasari 

terbunuh saat peperangan. Raden wijaya yang 

merupakan salah satu keluarga Kerajaan Singasari 

masih hidup, tetapi raden wijaya menyerahkan 

dirinya dan ingin mengabdi kepada raja Jayakatwang 

atas nasehat dari Wiraraja. Penyerahan diri Raden 

Wijaya disambut baik oleh raja Jayakatwang. Setelah 

beberapa tahun mengabdi kepada raja Jayakatwang, 

Raden Wijaya mempunyai usulan untuk mendirikan  

hutan buruan di daerah Tarik, karena raja 

Jayakatwang suka berburu. Usulan tersebut disetujui 
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oleh raja tanpa rasa curiga,  kemudian Raden Wijaya 

mengirim Wirondaya ke Sumenep untuk memberikan 

kabar kepada bupati Wiraraja bahwa Raja 

Jayakatwang telah setuju membuka daerah Tarik 

untuk hutan perburuan. Setelah menerima laporan 

itu segera bupati Wiraraja mengirim orang Madura 

ke Tarik untuk membuka hutan. Tidak membutuhkan 

waktu yang lama akhirnya hutan berhasil dibuka. 

Orang - orang madura yang bekerja membuka hutan 

menetap di Tarik. Hutan itu penuh ditumbuhi oleh 

pohon Maja, saat bekerja menebang pohon orang-

orang Madura kelaparan sehingga memakan buah 

yang tedapat di pohon Maja itu, tetapi buah itu 

rasanya pahit. Dari situlah akhirnya daerah Tarik 

disebut sebagai Majapahit atau Wilwatikta yang 

artinya Wilwa : buah maja dan Tikta: pahit. Raden 

Wijaya izin kepada Raja Jayakatwang untuk 

menengok ke Tarik, pada saat disana sementara 

waktu Raden Wijaya tinggal di pesanggarahan yang 

bagunannya terbuat dari bambu dan pagar yang 

terbuat dari bambu juga. Raden Wijaya pandai 

mengambil hati masyarakat yang baru saja menetap 

di Tarik, para warga sangat antusias dengan Raden 

Wijaya dan setia kepada Raden Wijaya.   

Raden Wijaya mulai menyusun kekuatan 

untuk menyerang Raja Jayakatwang bersama Rangga 

Lawe, Lembu Sora dan pendukung Raden Wijaya 

yang lainnya. Penyerbuan Kerajaan Kediri pasukan 

Raden Wijaya tidak sendiri melainkan dapat 

dukungan dari tentara Tartar denngan tentara 

Madura, mereka bersama - sama menghancurkan 

Kerajaan Kediri dan akhirnya kediri berhasil 

dikalahkan, kemudian Raja  

Jayakatwang diitangkap dan ditawan oleh 

tentara Tartar di benteng pertahanan Ujung Galuh di 

muara sungai Brantas. Tidak lama kemudian Tentara 

Majapahit mengusir tentara Tartar, tentara Tartar 

kalah dan lari meninggalkan muara sungai pulang ke 

negerinya. 

Setelah semua musuh disirnakan. Raden 

Wijaya dinobatkan sebagai Raja Pertama Majapahit 

pada tanggal 10 November 1293 yang diberi gelar 

Kertarajasa Jayawardhana. Raden Wijaya mempunyai 

5 istri,istri pertama yaitu Tribuaneswari , istri kedua 

Narendradhuhita, istri ketiga Pradnya Paramita, istri 

keempat Rajapatni/gayatri, istri kelima yaitu Dara 

Petak. Raden Wijaya mempunyai 1 putra yaitu 

Kalagemet yang dilahirkan dari Dara Petak dan 2 

Putri yang bernama Sri Gitarja dan Dyah wiyat dari 

Ratu Gayatri, keempat istri Raden Wijaya yaitu 

Tribuaneswari, Narendradhuhita, Pradnya 

Paramita,dan  Gayatri merupakan kakak beradik anak 

dari Sri Kertanegara, raja terakhir Singasari. Dalam 

pemerintahan Raden Wijaya terjadi beberapa 

 pemberontakan yang dilakukan oleh 

Ranggalawe dan lembu sora yang dahulunya 

merupakan orang kepercayaan Raden Wijaya. 

Terdapat dugaan bahwa semua pemberontakan itu 

karena hasutan dari Mahapatih Halayudha yang 

berambisi menjadi Mahapatih Kerajaan Majapahit. 

Kemudian Raden Wijaya Meninggal pada tahun 1309 

karena sakit yang diderita. Raden Wijaya digantikan 

oleh anaknya yaitu Kalagemet atau biasa disebutnya 

Jayanegara. Pemberontakan juga terjadi pada saat 

pemerintahan Jayanegara, pemberontakan itu 

dilakukan oleh Nambi dan Kuti yang juga dihasut oleh 

Halayudha, mereka semua kalah melawan tentara 

Majapahit dan Halayudha kemudian ditangkap dan 

dipenjara, tetapi kemudian dihukum mati. 

Pemberontakan itu ditumpaskan oleh pasukan 

bayangkara yang dipimpin oleh Gajah Mada. Raja 

Jayanegara bekerja keras mengembalikan 

kemakmuran dan kesejahteraan rakyatnya setelah 

terjadi pemberontakan itu. Kemudian Raja 

Jayanegara jatuh sakit dan dipanggil tabib, yaitu Ra 

Tanca, tetapi tidak disangka ternyata Ra Tanca 

membunuh Raja Jayanegara dengan racun hal itu 

dilakukan Ra Tanca karena dendam pribadinya 

terhadap Raja. Pemerintahan digantikan sementara 

oleh Gayatri karena terjadi kebingungan pemilihan 

Raja antara Sri Gitarja atau Dyah Wiyat. Akhirnya 

Ratu Gayatri menjadikan dua duanya sebagai Ratu 

dengan memimpin bersama. Pada tahun 1336 

sepeninggal Aria Tadah, Gajah Mada ditunjuk sebagai 

Mahapatih menggantikan Aria Tadah. Kemudian 

Gajah Mada mengucapkan Sumpah Palapa saat 

pelantikannya, yang menunjukkan rencana untuk 

menyatukan nusantara dalam perintah Majapahit. 

Pada Tahun 1350 Sepeninggal Sri Gitarja 

pemerintahan diteruskan oleh putranya yaitu Hayam 

Wuruk. 

Pada masa pemerintahan Hayam Wuruk 

Majapahit mencapai puncak kejayaannya. Dengan 

bantuan Gajah Mada yang mampu menakhlukkan 

banyak wilayah. Sepeninggal Hayam Wuruk pada 

tahun 1389 Kerajaan Majapahit mulai melemah 

karena terjadi konflik perebutan takhta dalam 

keluarga. Hal itu mengakibatkan sebagian daerah 

melepaskan diri dari pemerintahan Majapahit.  
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Hayam Wuruk digantikan oleh Kusumawardhani, 

kemudian terjadi perang saudara antara Wirabhumi 

yang merupakan anak Hayam Wuruk bersama 

seorang selir dan Wikramawardhana yang 

merupakan suami dari Kusumawardhani.     

Sepeninggal Hayam Wuruk pada tahun 1389 

Kerajaan Majapahit mulai melemah karena terjadi 

konflik perebutan takhta dalam keluarga. Hal itu 

mengakibatkan sebagian daerah melepaskan diri dari 

pemerintahan Majapahit. Hayam Wuruk digantikan 

oleh Kusumawardhani, kemudian terjadi perang 

saudara antara Wirabhumi yang merupakan anak 

Hayam Wuruk bersama seorang selir dan 

Wikramawardhana yang merupakan suami dari 

Kusumawardhani. Setelah kepemimpinan 

Wikramawardhana digantikan oleh Suhita, kemudian 

Kertawijaya, dan dilanjutkan oleh Rajasawardhana, 

setelah kepemimpinan Rajasawardhana kemudian 

digantikan oleh Girishawardhana, lalu Suraprabhawa, 

dilanjutkan oleh Bhre Kertabumi, kemudian 

dilanjutkan lagi oleh dirindrawardhana yang akhinya 

digulingkan oleh patih udara.  

Kemudian Majapahit Runtuh pada tahun 1478. 

runtuhnya majapahit disebabkan oleh perebutan 

tahta tetapi Selain itu keruntuhan Majapahit juga 

karna munculnya pengaruh islam dari kerajaan 

demak pada saat itu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Ringkasan Sejarah Majapahit 

(Sumber :HasiL Analisis,2020) 
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Ibu Kota Majapahit 

Benteng keraton Majapahit dikelilingi 

tembok batu bata merah yang tebal dan tinggi yang 

mengitari keraton. Pintu utama untuk menuju ke 

keraton yaitu melalui gerbang purawaktra yang 

menghadap ke barat, sedangkan di sebelah utara 

juga terdapat gapura dengan pintu besi yang sangat 

megah. Gerbang-gerbang itu berhadapan langsung 

dengan lapangan luas atau biasa disebut dengan 

alun-alun yang ditepinya ditanami pohon 

brahmastana berderet-deret memanjang.  

Dari pintu utara terdapat deretan gedung - 

gedung yang berimpit ke selatan dan di muka 

deretan gedung itu terdapatjalan yang membatasi 

alun - alun dengan gedung kompleks Keraton. 

Bangunan utama yang akan ditemui dari pintu utara 

yaitu bangunan berbentuk panggung tinggi dengan 

lantai berlapis batu putih yang mengkilat, di selatan 

Panggung terdapat balai pertemuan yang digunakan 

untuk para menteri, perwira, pendeta, para 

pembantu raja, kepala desa dan kepala daerah 

bermusyawarah. Disebelah timur balai pertemuan 

terdapat kuil Siwa, kemudian disebelah selatannya 

yaitu gedung tempat tinggal para wipra, disebelah 

utara kuil Siwa terdapat rumah Budha yang atapnya 

bertingkat tiga dengan penuh ukiran.  

Sebelah selatan balai pertemuan dapat 

ditemui panangkilan yaitu tempat duduk untuk para 

pujangga dan para menteri, disebelah panangkilan 

terdapat 

balai agung manguntur, kemudian dibelakangnya 

terdapat bangunan tempat berkumpulnya para 

pendeta Siwa-Budha. Sebelah selatan balai agung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Lanskap Istana Majapahit 

(Sumber :Novel Gajah Mada Takhta dan Angkara,2013) 

 

manguntur merupakan paseban yang bersekat pintu 

- pintu yang ditata dengan rapi, setelah itu akan 

bertemu dengan jalan dari utara ke selatan dan jalan 

dari barat ke timur yang disebut jalan simpang empat 

atau jalan silang di bagian selatan alun - alun. Di 

sepanjang jalan dari timur ke barat berjajar rumah - 

rumah dengan dihiasi deretan pohon tanjung yang 

membelah jalan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disebelah selatan manguntur merupakan 

kompleks istana, terdapat paseban yang membujur 

dari arah utara ke selatan sampai pintu kedua dari 

istana, dibelakang pintu itu terdapat halaman yang 

luas, dan disebelah timur halaman terdapat 

bangunan tinggi yang asri dan indah, bangunan itu 

merupakan balai witana tempat Raja menerima tamu 

yang datang menghadap, halaman itu dikelilingi 

dengan balai lainnya dan istana pribadi raja-raja. 

Disebelah barat kompleks istana terdapat rumah 

hamba raja paguhan yang digunakan untuk jaga para 

tentara. 
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Arsitektur Tradisional Majapahit 

Belum diketahui secara pasti bentuk rumah 

tradisional pada masa kerajaan Majapahit, tetapi 

sejumlah artefak ditemukan di dekat Museum 

Trowulan, para arkeolog menemukan dinding-

dinding batu bata, lantai halaman, banyaknya  

pecahan genting, peralatan tembikar, keramik, 

sumur dan saluran pembungan air. 

Menurut seorang Arsitek Osrifoel Oesman 

yang menekuni dunia arkeologi di indonesia, 

permukiman pada masa Majapahit seperti kaveling 

yang didalamnya terdiri dari beberapa bangunan dan 

dikelilingi oleh tembok. Osrifoel juga menuturkan 

bahwa arsitektur Majapahit bisa ditemukan 

padanannya dengan rumah - rumah tradisional bali, 

karena arsitektur Bali mirip dengan arsitektur 

Majapahit.(https://nationalgeographic.grid.id/read/1

3284727/di-balik-layar-rekonstruksi-rumah-

majapahit, diakses 14 April 2020) 

Disitus Trowulan ditemukan sisa bangunan 

permukiman yang sangat menarik. Bangunan ini 

terbuat dari batu bata, denah bangunan berbentuk 

segiempat  dengan panjang 5,2 meter dan lebar 2,15 

meter, kapasitas ruang ini relatif sempit yang hanya 

bisa ditempati 2-3 orang saja. Terdapat 3 undakan 

tangga yang menempel di sisi utara batur dengan 

ukuran panjang 90 cm, lebar 50 cm dan tinggi 25 cm. 

Lantai bangunan tidak ditutup oleh batu bata, atau 

kemungkinan memang sudah hilang. Batur bangunan 

terbuat dari pasangan bata yang masing - masing 

bata berukuran panjang 28 cm, lebar 18 cm dan 

tinggi 5 cm. Batur bangunan paling tinggi terdiri dari 

10 lapis bata. Perekat antara bata berupa tanah 

setebal 0,5-1 cm.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Gambaran Peradaban Majapahit 

(Sumber : Propertyindise.id ,2018) 

Bangunan ini mempunyai halaman di sisi 

utara dan timur dengan posisi lebih rendah 50 cm 

dari batur bangunan. Halaman utara diperkeras 

dengan susunan batu kerakal (batu adesit bulat) yang 

dalam luasan tertentu kemudian dibingkai dengan 

batu bata yang disusun secara horizontal. Gabungan 

antara batu kerakal dan batu bata membuat pola 

perkerasan yang khas. Perkerasan semacam ini 

mempunyai  tujuan agar halaman rumah tidak becek 

saat musim hujan dan tidak berdebu saat musim 

kemarau. Terdapat 2 jalur selokan di halaman bagian 

utara yang mengarah ke timur-barat dan selatan-

utara, untuk menghindari genangan air. Keduanya 

berpotongan dengan selokan yang mengelilingi 

bangunan, lebar selokan 16 cm dan dalamnya 8 cm, 

dinding dan bagian dasarnya dibatasi oleh bata 

(penjelasan dari Rekontruksi rumah Majaphit di 

Museum Trowulan) 

 

Kesesuaian Pendekatan Historicism terhadap Objek 

Rancangan 

Perancangan Majapahit Themed Cottage, 

menggunakan pendekatan Historicism berdasarkan 

sejarah permukiman pada masa Kerajaan Majapahit 

yang didapat dari berbagai sumber peneliti. 

 

Aspek 

Sejarah 

Lanskap kota Majapahit yang 

berpusat di Istana dan dikelilingi 

permukiman warga. 

Aspek 

Historicism 

Pengambilan bentukan khas 

arsitektur masa Kerajaan Majapahit 

serta perzoningan kota Majapahit 

dan mengambil aspek - aspek interior 

khas yang digunakan pada zaman 

dahulu.  

Aplikasi 

Perancangan 

Menampilkan pola permukiman, 

bentuk bangunan khas pada masa 

kerajaan Majapahit dan lanskap kota 

Majapahit. 

Aspek 

Arsitektural 

Mengadopsi pola permukiman pada 

masa kerajaan Majapahit yang 

digunakan untuk desain cottage dan 

menerapkan perzoningan kota 

Majapahit untuk seluruh area 

perancangan.  

Grafik 8. Kesesuaian Pendekatan terhadap rancangan 

(Sumber :Hasil Analisis,2020) 

https://nationalgeographic.grid.id/read/13284727/di-balik-layar-rekonstruksi-rumah-majapahit?page=all
https://nationalgeographic.grid.id/read/13284727/di-balik-layar-rekonstruksi-rumah-majapahit?page=all
https://nationalgeographic.grid.id/read/13284727/di-balik-layar-rekonstruksi-rumah-majapahit?page=all
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"Menhadirkan nilai 
sejarah" QS. Ali 
Imran ayat 137

" Sebagai tempat 
melepas penat" QS. 

Al - Mulk Ayat 15

REFERENSI KEISLAMAN DESAIN  

Perancangan Majapahit Themed Cottage 

merupakan upaya pemenuhan fasilitas untuk 

pengunjung wisata budaya di Trowulan, wisatawan 

berkunjung dalam rangka berlibur dan bersenang - 

senang. Islam menyerukan untuk melihat keindahan 

hamparan dunia serta mempelajari setiap maknanya, 

hal itu tercantum dalam Surah Al-Mulk ayat 15 yang 

berbunyi :  "Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah 

bagi kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya 

dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya 

kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan" (QS Al Mulk Ayat 15). Rasulullah juga 

menganjurkan kita untuk memperhatikan tubuh kita, 

mata dan lainnya, maka dengan itu liburan 

diperbolehkan untuk memperhatikan tubuh kita. 

Berlibur sambil belajar lebih baik dari pada berlibur 

hanya bersenang-senang saja tanpa ada pelajaran di 

dalamnya, sebagaimana Surah Al - Imran ayat 137 

yang berbunyi : Sesungguhnya telah berlalu sebelum 

kamu sunnah-sunnah Allah; Karena itu berjalanlah 

kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana 

akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). 

(QS Ali Imran Ayat 137). Dalam surah tersebut 

menyatakan bahwa berlibur sambil melihat 

peninggalan dan mempelajari masalalu juga sangat 

penting guna dijadikan pelajaran di masa sekarang. 

 

 

 

 

Grafik 9. Nilai Islam 

(Sumber :Hasil Analisis,2020) 

STUDI PRESEDEN PENDEKATAN 

1. Kampung Majapahit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Perkampungan Bejijong 

(Sumber : Propertyinside.id,2018) 

 Bangunan ini dibangun menyerupai rumah 

majapahit hasil  penemuan  para arkeolog, yang 

saat ini menjadi koleksi di Museum Trowulan.  

ini dibangun dengan Rumah rumah ala 

majapahit ini dibangun dengan tujuan sebagai 

upaya pelestarian budaya dan sebagai Destinasi 

wisata baru di Trowulan. Terdapat kurang lebih 

600 rumah yang dibangun tersebar di 4 desa, 

pembangunan rumah ini berada di tanah milik 

warga, yang dibangun hanya bagian depan 

rumah saja.  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 18. Penemuan Rumah Majapahit 

(Sumber : Koleksi Museum Trowulan) 

 

Gambar diatas merupakan gambar  rumah 

majapahit yang ditemukan oleh para arkeolog. Tetapi 

dugaan para arkeolog bangunan ini hanyalah 

sebagian bangunan rumah Majapahit saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 19. Perkampungan Bejijong 

(Sumber : Propertyinside.id,2018) 

Gambar diatas merupakan bangunan yang 

saat ini diterapkan di kampung Majapahit. Bentuk 

bangunan mempunyai kesamaan 90% dan material 

yang digunakan juga hampir menyerupai rumah 

majapahit yang asli. 

 

Grafik 10. Kesimpulan bentuk rumah di perkampungan 

Bejijong 

(Sumber :Hasil Analisis,2020) 

Ukuran 

bangunan 

5 x 3 m 

Material 

dinding 

Bata Merah Ekspos 

Bentuk Atap Limas Persegi dengan genting 

wuwung melengkung 

Material Pintu Kayu 

Material 
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Kayu dengan jenis Kupu Tarung 

 

Material Pagar  Bata Merah Ekspos 
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2. Shanaya Resort Malang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Shanaya Resort Malang 

(Sumber : shanayaresortmalang.com) 

 Shanaya Resort Malang merupakan 

akomodasi penginapan bintang 4 dengan luas 

lahan sekitar 12 ha yang terletak di Kelurahan 

Ngijo, Karangploso  Kabupaten Malang. 

Penginapan ini merupakan masuk kedalam 

klasifikasi penginapan cottage pegunungan, 

karena terletak diantara sungai  sungai, lahan 

yang berkontur dengan pohon pohon besar 

yang rindang dan view gunung, membuat 

penginapan ini cocok untuk dijadikan tempat 

berlibur. Mengusung konsep arsitektur 

tradisional membuat penginapan ini lebih 

menarik. Berikut merupakan tipe cottage yang 

ada di Shanaya Resort Malang. 

1. Kertanegara Garden View & Pool View 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Kertanegara Garden View 

(Sumber : shanayaresortmalang.com) 

 Cottage tipe ini mempunyai luas 

lahan sekitar 120 m2, didalamnya 

terdapat 1 kamar tidur, 1 kamar mandi 

dengan bathup, dan balkon teras 

belakang yang luas. Berikut merupakan 

detail kamar cottage tipe Kertanegara 

Garden View : 

• AC, LCD 40 inch, water heater, 

bathup, amenities & shower 

•  mini bar, lounge chairs & 

slipper 

• Toilet, hair dryer, safe deposit 

box 

 

2. Singhasari Garden View & River Side 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. SInghasari Garden View&River side 

(Sumber : shanayaresortmalang.com) 

 Cottage tipe ini mempunyai luas 

lahan sekitar 250 m2, didalamnya 

terdapat 2 kamar tidur, 3 kamar mandi, 

1 ruang tamu, 1 ruang makan dan area 

balkon di halaman belakang yang 

dilengkapi dengan kolam renang 

pribadi. Berikut merupakan detail 

kamar cottage tipe Singhasari Garden 

View :  

• AC, LCD 40 inch, water heater, 

bathup, amenities & shower 

•  mini bar, lounge chairs & 

slipper 

• Toilet, hair dryer, safe deposit 

box 

3. Shanaya Royal Villa 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Shanaya Royal Villa 

(Sumber : shanayaresortmalang.com) 

 Cottage tipe ini mempunyai luas 

lahan sekitar 290 m2, didalamnya 

terdapat 3 kamar tidur, 3 kamar mandi, 

1 ruang tamu, 1 ruang makan dan area 

balkon di halaman belakang yang 

dilengkapi dengan kolam renang 

pribadi. Berikut merupakan detail 

kamar cottage tipe Singhasari Garden 

View :  

• AC, LCD 40 inch, water heater, 

bathup, amenities & shower 

•  mini bar, lounge chairs & 

slipper 

• Toilet, hair dryer, safe deposit 

box 
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4. Ranggawuni Glamping 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 24. Ranggawuni Glamping 

(Sumber : shanayaresortmalang.com) 

 Cottage tipe ini mempunyai luas 

yang berbeda  beda sesuai dengan 

kapasitas dan bed yang tersedia, yaitu 

2 bed, 3 bed, dan 4 bed. Berikut 

merupakan detail kamar cottage tipe 

Singhasari Garden View :  

• AC, hair dyer, amenities & 

shower 

 Didalam penginapan ini juga tersedia beberapa 

fasilitas, diantaranya yaitu : 

• Area Rapat yang dapat digunakan 

untuk acara seminar dll 

• Restaurant, dengan konsep klasik dan 

interior kayu didalamnya. 

• Latar kendedes, merupakan area untuk 

berkumpul  dan bersantai dengan kursi 

 kursi kayu di taman 

• Kolam renang, terdapat 3 area kolam 

renang, yaitu kolam renang dewasa 

dan 2 jenis kolam renang anak. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25. Kolam Renang Shanaya 

Resort Malang 

(Sumber : shanayaresortmalang.com) 

• Altar ken Arok, merupakan sejenis 

lahan dengan perkerasan dan taman 

yang dapat digunakan untuk 

menyelenggarakan acara atau juga 

dapat menjadi area serbaguna 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26. Altar Ken Arok Shanaya 

Resort Malang 

(Sumber : shanayaresortmalang.com) 

• Altar Kendedes, merupakan sejenis 

lahan dengan perkerasan yang dapat 

digunakan untuk bersantai atau 

menyelenggarakan suatu acara. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27. Altar KendedesShanaya 

Resort Malang 

(Sumber : shanayaresortmalang.com) 

 

• Amphitheater, yang dapat digunakan 

untuk menyelenggarakan suatu acara 

dengan konsep tertentu 

 

 

 

 

 
Gambar 28. Amphiteater Shanaya 

Resort Malang 

(Sumber : shanayaresortmalang.com) 
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Gambar 29. Data Kawasan- luas, wilayah, batas wilayah, 

jenis tanah, RTRW, Jarak wisata situs trowulan 

(Sumber :Hasil Analisis,2020) 
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Gambar 30. Data Kawasan-batas,ukuran,vegetasi 

(Sumber :Hasil Analisis,2020) 
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Gambar 31.Data Kawasan-aksesisbiltas,sirkulasi,kebisingan 

(Sumber :Hasil Analisis,2020) 
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Gambar 32. Data Kawasan-view, bangunan sekitar 

(Sumber :Hasil Analisis,2020) 
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Gambar 33. Data Kawasan-iklim,demografi,potensi tapak 

(Sumber :Hasil Analisis,2020) 
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FA
K

TA

• Trowulan merupakan 
pusat kerajaan 
Majapahit

• Terdapat banyak 
peninggalan pada 
masa peradaban 
kerajaan Majapahit, 
berupa candi artefak, 
jaringan kanal kolam 
dll.

• Trowulan ditetapkan 
sebagai kawasan 
cagar budaya 
peringkat nasional

• peningkatan jumlah 
pengunjung wisata 
situs Trowulan setiap 
tahunnya

• Terdapat 2 
penginapan di 
daerah Trowulan

IS
U • Wisatawan berasal 

dari berbagai kota 
dan manca negara

• Banyaknya tempat 
wisata situs Trowulan 
sehingga 
membutuhkan waktu 
lebih apabila ingin 
eksplor semuanya.

• Belum terdapat 
penginapan 
berbintang di 
kawasan tersebut

• Tapak berada di 
kawasan situs 
Trowulan

• Pemerintah mulai 
menggencarkan 
pembangunan 
dengan konsep 
Majapahit di 
Mojokerto.

TA
G

LI
N

E • MAJAPAHIT 
LEGENFARY 
WELCOME : Tagline 
ini diambil karena 
sesuai dengan 
konsep, yaitu 
mengusung 
penginapan  yang 
diimplementasikan 
dari permukiman 
pada masa kerajaan 
Majapahit, Sehingga 
pengunjung dapat 
merasakan suasana 
pada masa itu.

KO
N

SE
P • Objek perancangan 

ini merupakan 
akomodasi tempat 
tinggal jenis cottage 
bintang 4

• Menyatukan antara 
sejarah Majapahit 
dengan layout tata 
kota masa kerajaan 
Majapahit, serts 
permukiman di masa 
itu

• Memadukan 
standarisasi cottage 
pada umumnya 
dengan keunikan 
permukiman pada 
masa kerajaan 
Majapahit.
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•Studi awal

•Tujuan dan kriteria

•Ruang lingkup desain

Pengenalan Objek

•Referensi desain objek

•Referensi pendekatan

•Referensi Keislaman

•Studi Banding

Pengkajian Objek
•Data Primer

•Wawancara

•Dokumentasi

•Data Sekunder

•Pustaka

•Literatur

Tahap Perancangan

•Pendekatan : Hiatoricism

•Objek : Penginapan dengan tema 
Majapahit

• Integrasi Keislaman

•Menghadirkan sejarah untuk belajar

•Pelestarian budaya

•Sebagai tempat untuk melepas penat

Programming

•Analisis tapak

•Analisis Fungsi

•Analisis Aktivitas

•Analisis Ruang

•Analisis Struktur

•Analisis Utilitas

Analisis

•Konsep Tapak

•Konsep Ruang

•Konsep Bentuk

•Konsep Struktur

•Konsep Utilitas

Konsep

HASIL RANCANGAN
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